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Abstract

This research aims to investigate spiritual bonding of teenagers in Bali in order to
strengthen their sense of community. The description of spiritual bonding then
analyzed and built a design of intervention. This is a descriptive research. Population
in this research was teenagers in Bali. Sample was taken using multistage sampling
and 200 teenager were selected as research sample. Research results show that: First,
spiritual bonding of teenagers in Bali are low. Second, cognitive and affective
components are two components flawed most. Intervention then designed based on
learning needs of cognitive and affective of teenagers in Bali.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran spiritual bonding remaja bali dalam
rangka meningkatkan sense of community mereka. Gambaran dari spiritual bonding
kemudian di analisa dan dibuatkan sebuah intervensi. Ini merupakan penelitian
deskriptif. Populasi dalam penelttian ini adalah remaja Bali. Sampel diambil dengan
menggunakan multi stage sampling dan 200 remaja dipilih sebagai sampel penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, spiritual bonding remaja Bali lemah. Kedua,
komponen kognitif dan afektif adalah komponen yang terkendala. Intervensi didesain
berdasarkan kebutuhan belajar kognitif dan afektif remaja Bali.
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